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ABSTRACT

Keywords:

contract, murabahah, customer This journal reviews customer delays in paying installments on

Murabahah contracts. This research aims to analyze the form of
) financing in murabahah contracts and identify the practice of late

Kata Kunci: customers paying installments in murabahah contracts. The method

akad, murabahah, nasabah. used in this research is qualitative. The research instruments are
observation, interview guidelines, and researchers as key
instruments. The data source for this research is the results of
interviews with BRI bank employees. Researchers found that the
murabahah contract had no direct references or references from the
Al-Qu'ran or Sunnah, only references to buying and selling or
trading. However, the murabahah contract is clearly contained in
the regulations and laws. There are several factors that cause
delays in customers paying installments on murabahah contracts,
namely character, ability, financial condition and collateral.

ABSTRAK

Jurnal ini mengulas tentang Keterlambatan Nasabah Membayar
Angsuran pada Akad Murabahah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk pembiayaan pada akad murabahah dan
mengindetifikasi  praktik keterlambatan nasabah membayar
angsuran pada akad murabahah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Adapun instrument penelitiannya
adalah observasi, pedoman wawancara, dan peneliti sebagai
instrument kunci. Sumber data penelitian ini adalah hasil
wawancara dari pegawai bank BRI. Peneliti menemukan bahwa
akad murabahah tidak mempunyai rujukan atau referensi langsung
dari Al-Qu’ran maupun Sunnah, yang ada hanyalah referensi
tentang jual beli atau perdagangan. Namun akad murabahah jelas
terdapat dalam peraturan dan undang-undang. Adapun beberapa
faktor penyebab keterlambatan nasabah membayar angsuran pada
akad murabahah yaitu karakater, kemampuan, kondisi keuangan,
dan jaminan.

PENDAHULUAN

Perkembangan bank syariah di Indonesia cukup signifikan, hal ini ditandai dengan
semakin banyaknya lembaga bank syariah yang berdiri. Dari sejumlah produk bank syariah
yang paling banyak digunakan adalah produk pembiayaan murabahah. Akad pembiayaan
murabahah lebih banyak dikaji dalam perbankan syariah. Hal ini dikarenakan komposisi
akad pembiayaan murabahah cukup mendominasi dari sekian banyak variatif akad
pembiayaan yang ada di bank syariah atau lembaga keuangan syariah. Alasannya adalah


mailto:ameliarmdni10@gmail.com

karena penerapan dalamakad pembiayaan ini memiliki risiko yang lebih rendah daripada
akad pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Pihak bank syariah lebih memiliki kendali
dalam artian bisa melakukan estimasi atas sejumlah keuntungan yang akan diperoleh dari
pembiayaan yang disalurkan. Disamping itu, akad pembiayaan murabahah cukup sederhana,
dan mudah diaplikasikan.(Tabroni & Purnamasari, 2022)

Murabahah berasal dari kata (Arab)rabaha — yurabihu - murabahatan, yang berarti
untung atau menguntungkan, Murabahah juga berasal dari kata ribhun atau rubhun yang
berati tumbuh, berkembang, dan bertambah. Para fugaha mensifati murabahah sebagai
bentuk jual beli atas dasar kepercayaan (dhaman buyu " al-amanah). Hal ini mengingat
penjual percaya kepada pembeli yang diwujudkan dengan menginformasikan harga pokok
barang yang akan dijual berikut keuntungannya kepada pembeli. Dalam pendapat lain,
murabahah merupakan transaksi jual beli dengan prosedur penjual menyatakan modal
pembelian barang, kemudian menentukan margin profit (ribh) yang disepakati dari modal.
Menurut jumhur ulama’, ba’l murabahah hukumnya sah diperbolehkan. Dalam Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, penjelasanpasal 19 ayat (1) huruf
d, yang dimaksud dengan murabahah adalah akad Pembiayaan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli, dan pembeli membayarnya dengan harga beli
ditambah margin keuntungan yang telah ditentukan kepada penjual.(Tabroni et al., n.d.)

Penelitian ini berfokus pada bagaimana bentuk pembiayaan akad murabahah dan
praktik keterlambatan nasabah membayar angsuran pada akad murabahah. Penelitian ini
diharapkan dapat berguna sebagai sumber referensi tentang akad murabahah. Adapun dalam
penelitian ini akan membahas denda atau ta’zir yang diberikan kepada nasabah yang
mengalami kredit macet dengan berbagai alasan.(In et al., n.d.)

TINJAUAN PUSTAKA

Setelah peneliti melakukan telaah terhadap bebera penelitian, ada beberapa yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan.(Bakti & Parepare, 2020)

Penelitian yang dimaksud adalah penelitian yang dilakukan oleh Irfan Harmoko
(2019) yang berjudul “Analisis Penerapan Denda Keterlambatan Pembayaran Angsuran
dalam Akad Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah (Berdasarkan Fatwa No. 17/DSN-
MUI/IX/2000)”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menganalisis dan
mengindentifkasi konsep akad dan denda dalam pembiayaan akad murabahah. (C. Bank et
al., 2019)

Seperti telah dijelaskan diawal, mengapa akad pembiayaan murabahah lebih banyak
dikaji dalam perbankan syariah. Hal ini dikarenakan komposisi akad pembiayaan
murabahah cukup mendominasi dari sekian banyak variatif akad pembiayaan yang ada di
bank syariah atau lembaga keuangan syariah. Alasanya adalah karena penerapan dalamakad
pembiayaan ini memiliki risiko yang lebih rendah daripada akad pembiayaan mudharabah
dan musyarakah. Pihak bank syariah lebih memiliki kendali dalam artian bisa melakukan
estimasi atas sejumlah keuntungan yang akan diperoleh dari pembiayaan yang disalurkan.
Disamping itu, akad pembiayaan murabahah cukup sederhana, dan mudah diaplikasikan.
(No Title, 2019)

Secara umum, denda adalah bentuk hukuman yang melibatkan uang yang harus
dibayarkan dalam jumlah tertentu. Jenis yang paling umum adalah uang denda yang
jumlahnya tetap, dan denda harian yang dibayarkan menurut penghasilan seseorang. Denda



merupakan salah satu jenis dari hukuman ta’zir. Ta’zir menurut bahasa adalah ta’dib, artinya
memberi pelajaran. Ta’zir juga diartikan dengan Ar-Raddu Wal Man'u, yang artinya
menolak dan mencegah. At-ta’zir adalah larangan, pencegahan, menegur, menghukum,
mencela dan memukul. Hukuman yang tidak ditentukan (bentuk dan jumlahnya), yang wajib
dilaksanakan terhadap segala bentuk maksiat yang tidak termasuk hudud dan kafarat, baik
pelanggaran itumenyangkut hak Allah SWT maupun hak pribadi. (Andini et al., 2019)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. (Azhiima & City, 2023)

Penelitian kualitatif adalah suatu jeni penelitian yang pada dasarnya menggunakan
pendekatan-pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori,
gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengamatannya, kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan
untuk memperoleh pembenaran atau penilaian dalam bentuk dukungan data empiris di
lapangan. (Open et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Keterlambatan Nasabah Membayar Angsuran pada Akad Murabahah

Peneliti menemukan bahwa akad murabahah tidak mempunyai rujukan atau referensi
langsung dari Al-Qu’ran maupun Sunnah, yang ada hanyalah referensi tentang jual beli atau
perdagangan. Jual beli murabahah hanya dibahas dalam Kkitab-kitab figh. Namun akad
murabahah jelas terdapat dalam peraturan dan undang-undang. Pada akad murabahah
terdapat beberapa syarat yang harus dijalankan. Tidak hanya itu, akad murabahah juga
memiliki keefektifan dan resiko ketika dijalankan serta berdampak pada sosial dan etis dari
penggunaan akad ini dalam masyarakat. Adapun beberapa faktor penyebab keterlambatan
nasabah membayar angsuran pada akad murabahah yaitu karakater, kemampuan, kondisi
keuangan, dan jaminan. (Arifin, 2023)

Berikut saya paparkan rincian analisis dari hasil wawancara:

1. Hukum Akad Murabahah Menurut Perspektif Islam dan Peraturan Perundang-Undangan

Murabahah tidak mempunyai rujukan atau referensi langsung dari Al-Qu’ran maupun
Sunnah, yang ada hanyalah referensi tentang jual beli atau perdagangan. Jual beli murabahah
hanya dibahas dalam kitab-kitab figh. Imam Malik dan Imam Syafi'i mengatakan bahwa jual
beli murabahah itu sah menurut hukum walaupun Abdullah Saeed mengatakan bahwa
pernyataan ini tidak menyebutkan referensi yang jelas dari Hadits. Menurut al-Kaff, seorang
kritikus kontemporer tentang murabahah, bahwa para fugaha terkemuka mulai menyatakan
pendapat mereka mengenai murabahah pada awal abad ke-2 H. Karena tidak ada acuan
langsung kepadanya dalam Al-Quran atau dalam Hadits yang diterima umum, maka para
ahli hukum harus membenarkan murabahah berdasarkan landasan lain. Malik mendukung
validitasnya dengan acuan pada praktek orang-orang Madinah. la berkata "Penduduk
Madinah telah berkonsensus akan legitimasi orang yang membeli pakaian di sebuah toko
dan membawanya ke kota lain untuk dijual dengan adanya tambahan keuntungan yang telah
disepakati. Berdasarkan penjelasan Pasal 19 huruf (c) Undang-Undang Nomor 21 Tahun



2008 tentang Perbankan Syariah menyatakan: “c. Akad murabahah adalah akad pembiayaan
suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya
dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati.”(Pemasaran & Pembiayaan,
2019)

2. Syarat dalam Akad Murabahah
e Penjual jujur menginformasikan harga pokok suatu produk kepada pembeli.
o Kesepakatan harus saha sesuai rukun dan prinsip Islam.
e Terbebas dari unsur riba.
e Adanya transparansi penjual kepada pembeli bila suatu produk memiliki kecacatan.
e Penjual harus terus terang terkait proses perolehan dan segala urusan mengenai
produk, misalnya dibeli secara hutang.(Saleh & Syarifuddin, 2023)

3. Keefektifan dan Resiko Pembiayaan Akad Murabahah

Pembiayaan akad murabahah efektif dilakukan karena keunggulan akad murabahah
adalah angsuran dibayar sesuai kesepakatan. Transaksi murabahah tidak hanya mengatur
transparansi saja, namun pembayaran cicilan juga dibahas sesuai kesepakatan. Pembeli dapat
melakukan negosiasi besaran nominal dan jangka waktu mengangsur bersama penjual.
Pembiayaan murabahah juga dapat berperan dalam meningkatkan perkembangan usaha
menurut Rachman (2015) dapat dilihat dari peningkatan omset penjualan, keuntungan, dan
aset. Kemungkinan risiko yang harus diantisipasi dalam pembiayaan murabahah antara lain
(Syafii Antonio, 2001: 107): (Hamid et al., 2019)

a) Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran.
b) Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang dipasar naik setelah
bank membelikannya untuk nasabah.

4. Dampak Sosial Etis dari Penggunaaan Akad Murabahah dalam Masyarakat

Sebagai entitas syariah perbankan syariah telah diberikan amanah untuk menjalankan
fungsi sosial. Menurut undang-undang perbankan syariah nomor 21 tahun 2008, selain
memiliki fungsi komersial perbankan syariah juga memiliki fungsi sosial melalui
penghimpunan dan penyaluran dana zakat infak, wakaf dan sedekah (Presiden RI 2008).
Dalam Aktualisasi Prinsip Keadilan pada Akad Murabahah dalam menetapkan margin
keuntungan Di Lembaga Keuangan Syariah, terdapat beberapa prinsip yang perlu diterapkan
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, Agar penetapan harga tersebut tidak merugikan
ataupun memberatkan sebelah pihak.(Akad & Pada, 2019)

5. Faktor Penyebab Nasabah Terlambat Membayar Angsuran

Keterlambatan nasabah dalam membayar angsuran disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
sebagai berikut.(Fatimah & Suharto, 2020)

a) Karakter
Nasabah yang menjalankan akad murabahah harus dapat dipercaya dan memiliki itikad baik
dalam menyelesaikan angsurannya. (P. Bank et al., 2020)

b) Kemampuan
Nasabah harus mampu mengelola keuangan pribadi ataupun usaha yang dimiliki. Seperti
salah seorang nasabah yang sedang menjalankan akad murabahah kepada informan, nasabah



tersebut pernah mengalami permasalahan keuangan namun dapat diatasi karena beliau
memiliki usaha pribadi yang dinilai mampu membantu dalam keuangannya.(Furwanti, 2020)

c) Kondisi Keuangan
Kondisi keuangan nasabah dapat dilihat dari saldo tabungan yang dimiliki namun nasabah
yang menjalankan akad murabahah kepada informan sudah memenuhi persyaratan sehingga
layak diberi angsuran.(Qaed et al., 2014)

d) Jaminan
Jaminan merupakan syarat bagi nasabah yang ingin mengangsur pada bank. Maka dari itu,
jaminan yang diberikan oleh nasabah semoga bisa menjadi alasan agar tidak telat dalam
membayar angsurannya.(Parepare, 2019)

Ta’zir: Langkah yang Diberikan Ketika Nasabah Terlambat Membayar Angsuran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor penyebab nasabah
terlambat membayar angsuran yang dapat mengakibatkan kredit macet. Kredit macet ini
adalah kondisi dimana debitur baik perorangan maupun badan usaha tidak mampu membayar
angsuran yang dimilikinya kepada pemberi pinjaman dengan tepat waktu. Biasanya kredit
macet ini disebabkan oleh nasabah yang kurang baik dalam pengaturan keuangan dan utang
digunakan untuk keperluan konsumtif. Ketika terjadi kredit macet maka akan menimbulkan
dampak seperti denda dan bunga yang lebih tinggi, sulit mengajukan KPR, dan sulit
mendapatkan pinjaman dari instansi lain.(Frihatni et al., 2021)

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini mungkin telah menyoroti
beberapa aspek penting yang menjadi landasan bagi temuan penelitian ini yang berarti antara
penelitian terdahulu dan penelitian ini saling melengkapi dan tidak bertentangan. Seperti
pembahasan untuk keterlambatan nasabah dalam membayar angsuran disebabkan oleh
beberapa faktor seperti karakter, kemampuan, kondisi keuangan, dan jaminan. (Indonesia,
2020)

Secara umum, denda adalah bentuk hukuman yang melibatkan uang yang harus
dibayarkan dalam jumlah tertentu. Jenis yang paling umum adalah uang denda yang
jumlahnya tetap, dan denda haian yang dibayarkan menurut pengahasilan seseorang. Denda
merupakan salah satu jenis dari hukuman Ta’zir. Ta’zir menurut bahasa adalah ta’dib, artinya
member pelajaran. Ta’zir juga diartikan dengan Ar-Raddu Wal Man u, yang artinya menolak
dan mencegah.(Abbas & Frihatni, 2020)

Menurut Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh, sanksi-
sanksi ta’zir adalah hukum-hukuman yang secara syara’ tidak ditegaskan mengenai
ukurannya. Syariat Islam menyerahkannyakepada penguasa negara untuk menentukan sanksi
terhadap pelaku tindak pidana yang sesuai dengan kejahatannya. Sanksi-sanksi ta’zir ini
sangat beragam sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat, taraf pendidikan masyarakat,
dan berbagai keadaan lain manusia dalam berbagai masa dan tempat. Di karenakan ta’zir
tidak ditentukan secara langsung dalam Alquran dan hadis (terlebih dalam konteks
pembiayaan murabahah), maka ini menjadi kompetensi penguasa setempat (bisa lembaga
pemerintah melalui fatwa DSN-MUI). Dalam memutuskan jenis dan ukuran sanksi ta’zir,
harus tetap memberikan petunjuk nash secara teliti karena menyangkut kemaslahatan
umum.(Dzul & Syarifuddin, 2021)

Ta’zir memiliki syarat dan tujuan tertentu, antara lain yaitu sebagai berikut:



1. Preventif (pencegahan). Ditujukan bagi orang lain yang belum melakukan jarimah.

2. Represif (membuat pelaku jera). Dimaksudkan agar pelaku tidak mengulangi
perbuatan jarimah(perbuatan — perbuatan yang dilarang oleh syara’) di kemudian hari.

3. Kuratif (perbaikan). Ta’zir harusmampu membawa perbaikan perilaku terpidana di
kemudian hari.

4. Edukatif (pendidikan). Diharapkan dapat mengubah pola hidupnya ke arah yang
lebih baik.(Goal-setting, 2019)

Hukum syara’ tidak menentukanmacam-macam hukuman untuk setiap jarimahta’zir,
tetapi menyebutkan sekumpulan hukuman, dari yang paling ringan sampai yang paling
berat. Hakim diberi kebebasan untuk memilih hukuman mana yang sesuai. Dengan
demikian, sanksi ta“zir tidak mempunyai batas tertentu. Ta’zir berlaku atas semua orang
yangmelakukan kejahatan. Syaratnya adalah berakal sehat. Tidak ada perbedaan, baik laki-
laki maupun perempuan, dewasa maupun anak-anak, atau kafir maupun muslim. Setiap
orang yang melakukan kemungkaran atau mengganggu pihak lain dengan alasan yang tidak
dibenarkan, baik dengan perbuatan,ucapan, atau isyarat, perlu diberi sanksi ta’zir agar tidak
mengulangi perbuatannya.(Tabroni et al., 2022)

Dalam konteks pembiayaanmurabahah, yang notabene pengembaliannya dilakukan
dengan cara pembayaran sistem angsuran atau dicicil setiap bulannya, bagi sebagian nasabah
seperti kategori diatas dianggap ringan, terlebih jika omset usahanya terus naik. Kelonggaran
finansial yang dimiliki nasabah menjadikan nasabah sedikit abai pada tanggung jawabnya,
yang pada akhirnya nasabah memilih untuk membelanjakan uangnya di hal lain yang tidak
berhubungan dengan usaha utama atau kewajiban angsurannya. Hal ini bersifat kasuistik,
atautidak berlaku secara general, bahwa nasabah dengan tingkat likuiditastinggi cenderung
abai akan kewajibannya. Maka dari itu, sesuai dengan pendapat diatas, bahwa kondisiseperti
ini adalah perihal mindset atau pola pikir nasabah, dan menjadi tanggung jawab pihak bank
untuk melakukan kontrol. Bagi sebagian nasabah yang lain, sistem angsuran tetap atau flat,
dianggap cukup berat, terutama bagi nasabah yang mengalami penurunan omset bisnis.
Dalam keadaan sepertiini, lazim terjadi keterlambatan atau mundur jatuh tempo pembayaran
angsuran, sehingga pihak bank harus betul — betul jeli dalam penerapan denda pada
nasabah.(Syatar et al., 2020)

Penerapan denda atau sanksi pada nasabah yang memiliki kemampuan membayar
dan menunda membayar karena dana digunakan untuk hal lain, adalah tepat. Dan menurut
hemat penulis sifatnya harus. Hal ini kembali pada tujuan awal penerapan denda sebagai
unsur preventif, sehingga nasabah jera untuk melakukan wanprestasi, terlebih dia mampu
membayar. Disamping itu penerapan denda atau sanksi telah menjalankan fungsi edukatif,
yaitu mendidik nasabah agar tertib, bahwasanya kewajibannya membayar angsuran adalah
hal yang utama dan harus diselesaikan terlebih dahulu.(Naro et al., 2020)

Dalam praktiknya, tidak mudah mengetahui motif nasabah memilih melakukan
penundaan pembayaran angsuran pembiayan. Pihak bank syariah harus mampu melakukan
identifikasi tiap — tiap nasabahnya.Jangan sampai terjadi kekeliruan bahwa dendaditerapkan
pada nasabah yang usahanya masih berjalan namun mengalami penurunan bisnis. Atau
justru tidak diterapkan pada nasabah yang mampu melakukan pembayaran akan tetapi
sengaja menunda dengan alasan yang tidak mampu di identifikasi oleh pihak bank. Sehingga
unsur edukatif dan preventif pada penerapan denda tidak mampu merubah kebiasan buruk



nasabah.(Masse et al., 2021)

Penerapan denda atau sanksi harus dijelaskan dengan sebaik — baiknya oleh pihak
bank kepada nasabah. Dalam fatwa No. 17/DSN — MUI/IX / 2000 Tentang Sanksi atas
Nasabah mampu yang menunda — nunda pembiayaan, tidak dijelaskan secara rinciberapa
nilai denda yang boleh diambil. Hal inidikembalikan kepada wewenang dankebijakan bank
syariah sendiri dalam menetapkan besaran denda. Dalam fatwa tersebut dapat dipahami
bahwa memungut sejumlah uang dengan nominal tertentu sebagai pembayaran atas
pelanggaran yang dilakukan oleh nasabah perihal pembayaranangsuran adalah boleh, asal
memenuhi syarat tertentu.(Bakry et al., 2020)

SIMPULAN

Murabahah berasal dari kata (Arab) rabaha — yurabihu - murabahatan, yang berarti
untung atau menguntungkan, Murabahah juga berasal dari kata ribhun atau rubhun yang
berati tumbuh, berkembang, dan bertambah. Para fugaha mensifati murabahah sebagai bentuk jual
beli atas dasar kepercayaan (dhaman buyu' al-amanah). Hal ini mengingat penjual percaya kepada
pembeli yang diwujudkan dengan menginformasikan harga pokok barang yang akan dijual berikut
keuntungannya kepada pembeli. Dalam pendapat lain, murabahah merupakan transaksi jual beli
dengan prosedur penjual menyatakan modal pembelian barang, kemudian menentukan margin profit
(ribh) yang disepakati dari modal.

Adapun beberapa faktor penyebab keterlambatan nasabah membayar angsuran pada akad
murabahah yaitu karakater, kemampuan, kondisi keuangan, dan jaminan. Secara umum, denda
adalah bentuk hukuman yang melibatkan uang yang harus dibayarkan dalam jumlah tertentu.
Jenis yang paling umum adalah uang denda yang jumlahnya tetap, dan denda haian yang
dibayarkan menurut pengahasilan seseorang. Denda merupakan salah satu jenis dari hukuman
Ta’zir. Ta’zir menurut bahasa adalah ta’dib, artinya member pelajaran. Ta’zir juga diartikan
dengan Ar-Raddu Wal Man'u, yang artinya menolak dan mencegah.(Parapare, 2022)

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk data yang hanya berasal dari
satu orang informan dan satu wilayah saja, yang mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke
semua orang di berbagai wilayah. Wawancara yang digunakan sebagai metode
pengumpulan data juga bisa rentan terhadap bias responden, dan kurangnya pengukuran
kuantitatif membatasi pemahaman tentang seberapa sering nasabah mendapatkan denda
karena keterlambatan membayar angsuran. Selain itu, metode penelitian yang digunakan
memiliki keterbatasan dalam menggali pemahaman atau menyediakan bukti empiris yang
lebih kuat untuk mendukung temuan. Maka penggunaan metode lebih lanjut dengan
pendekatan komparatif dan kuantitatif diperlukan untuk menguji apakah temuan ini berlaku
di tempat lain dan memberikan gambaran yang lebih lengkap.
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